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1.1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan kualitas hidup 
yang diperoleh dari hasil pengajaran, pelatihan, atau penelitian yang sudah 
menjadi tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi. Bahkan dari pendidikan 
pula manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, agar kelak 
berguna bagi diri sendiri maupun masyarakat. Pada Undang-Undang RI No. 20 
Tahun 2003 disebutkan bahwa :  
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar serta terencana guna membantu 
terwujudnya proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif untuk terus 
mengembangkan potensi dirinya sebagai langkah untuk memperoleh 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.  
 
Penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia dewasa ini telah banyak 
mengalami kemajuan. Tidak hanya pendidikan umum saja, tetapi Pendidikan 
Islam di Indonesia semakin tumbuh serta berkembang beriringan dengan 
keanekaragaman suku, budaya, bahasa serta adat istiadat. Hal ini disebabkan oleh 
adanya kemajuan IPTEK yang dalam perkembangannya sangat signifikan. Selain 
itu juga penduduk Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam turut andil dalam 
keberadaan Pendidikan Islam di seluruh daerah Indonesia yang tersebar dari 
Kepulauan Sabang sampai Kepulauan Merauke. Seperti halnya di Cianjur yang 
dikenal dengan julukan kota santri dan memiliki semboyan Gerbang Marhamah 
yaitu singkatan dari Gerakan Pembangunan Masyarakat Berakhlakul Karimah. 
Selain itu Gerbang Marhamah menjadi jati diri dari masyarakat Cianjur. Gerbang 
Marhamah hadir sebagai penjabaran dari format dasar Syariat Islam Cianjur yang 
telah disepakati dan dirumuskan sebelumnya oleh para leluhur. Kemunculan 
Gerbang Marhamah ini  menjadikan pondok pesantren di Kabupaten Cianjur  
yang semakin banyak. Sebagai lembaga Pendidikan Islam, pondok pesantren 
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mendapatkan perhatian khusus dari Pemerintah setempat untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Pondok pesantren tergolong dalam lembaga 
pendidikan Islam yang tertua kemudian tumbuh dan beriringan dengan 
perkembangan zaman di Indonesia, sebagai upaya untuk memberikan pendidikan 
yang mumpuni bagi Bangsa Indonesia, terutama Pendidikan Agama Islam.  
Tercatat ada sekitar 500 lebih Pondok Pesantren yang sudah terdaftar di 
Kemenag Cianjur yang mencakup pesantren salafiyah (tradisional) dan pesantren 
khalafiyah (modern) (A.R, Wawancara 17 September 2019). Diantaranya terdapat 
nama Pondok Pesantren Al-Musyarrofah yang termasuk ke dalam pesantren 
khalafiyah yang memadukan antara pesantren tradisional dengan pendidikan 
formal atau Boarding School di dalam penyelenggarannya. Dipilihnya Pondok 
Pesantren Al-Musyarrofah oleh penulis didasarkan pada pertimbangan: (1) 
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah termasuk ke dalam pondok pesantren 
khalafiyah atau Boarding School Bilingual Language yang berkembang dengan 
pesat apabila dilihat dari jumlah santrinya yang mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan di Kabupaten Cianjur, (2) Pondok Pesantren Modern Al-
Musyarrofah menggunakan kurikulum dan pembelajaran Kulliyatul Mu’allimin 
wal Mu’allimat Al-Islamiyah, dan (3) Para santri di Pondok Pesantren Al-
Musyarrofah yang berasal dari seluruh wilayah Indonesia untuk menuntut ilmu 
bersama para kyai, ustadz serta ustadzah yang mengajar di pesantren.   
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah diperkirakan berdiri sekitar tahun 1833 
M oleh seorang ulama yang bernama Syeikh Tb. Abdullah Umar Syarifuddin. 
Pesantren ini pertama kali dikenal dengan sebutan Pesantren Ciwalen, sedangkan 
nama Ciwalen sendiri merupakan tasghir dari dua kata yaitu: Cai dan Waliyain. 
Adapun artinya Cai adalah air, dan Waliyain adalah dua ulama. Arti dari kedua 
kalimat tersebut adalah air yang dialirkan oleh dua orang wali yaitu Syeikh 
Nurbayan dan Syeikh Nurqadim karena disesuaikan dengan lidah orang sunda 
sehingga menjadi Ciwalen. Mengalami transisi dari yang asalnya merupakan 
pesantren tradisional (salafiyah) menjadi pesantren modern (khalafiyah) (A.W, 
Wawancara 18 Juli 2019) 
Sebelum tahun 1975 Pondok Pesantren Al-Musyarrofah merupakan 
pesantren tradisional murni. Penyelenggaraan pendidikan di Al-Musyarrofah 
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dimulai tahun 1975 dibawah kepemimpinan KH. Wildan Affandi bin KH. Affandi 
Zuhdi yang menggantikan kepemimpinan KH. Affandi Zuhdi dan KH. Abdul 
Razi Arief yang meninggal pada tahun yang sama yakni 1975. Bahkan pemberian 
nama Pondok Pesantren Al-Musyarrofah dilakukan pada tahun yang sama dengan 
pendirian sekolah. Nama Al-Musyarrofah diambil nisbatnya dari Ka’bah Al-
Musyarrofah dan merupakan pemberian dari KH. Wildan Affandi bin KH. 
Affandi Zuhdi yang saat itu adalah pimpinan pesantren dan merupakan generasi 
ke-6 dari Al-Musyarrofah. Ka’bah Al-Musyarrofah artinya adalah Ka’bah yang 
sangat dimuliakan. Bertepatan dengan KH. Wildan Affandi yang sedang 
memimpin Jema’ah Haji di Mekkah dan kemudian terinspirasi dengan gelar yang 
disematkan untuk Ka’bah Al-Muadzomah Wal Musyarrofah yang artinya agung 
dan sangat dimuliakan. Maka pengertian dari kata Al-Musyarrofah itu adalah 
tempat atau pesantren yang sangat dimuliakan (A.W, Wawancara 15 November 
2019). 
Modernisasi di Pondok Pesantren Al-Musyarrofah dimulai sejak tahun 2008 
dengan didirikannya SMP Islam Terpadu (SMP IT) hingga puncaknya pada tahun 
2011 Pondok Pesantren Modern Al-Musyarrofah juga mendirikan SMK Islam 
Terpadu (SMK IT). Sistem kurikulum yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Al-
Musyarrofah adalah Kulliyatul Mu’allimin Wal Muallimat Al-Islamiyah 
mengadopsi sistem kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Gontor. 
Orientasi yang dikembangkan dalam kurikulum ini adalah mencetak tenaga 
pengajar Agama Islam yang siap untuk mengabdikan dirinya kepada kehidupan 
masyarakat.   
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah tidak menerima adanya santri kalong 
yang bisa pulang-pergi ke rumahnya akan tetapi pihak pesantren hanya menerima 
santri mukim saja yang benar-benar ingin menuntut ilmu bersama para kyai, 
ustadz, serta ustadzah. Upaya yang dilakukan agar terhindar dari hal-hal yang 
tidak diinginkan. Pondok pesantren hanya menerima santri dari luar daerah 
pesantren saja. Pondok Pesantren Al-Musyarrofah terletak di Desa Ciwalen 
Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur. Letaknya yang strategis berada 
di pinggir jalan besar juga memudahkan penulis dalam melakukan penelitian di 
sana.  Penulis mengambil tahun 1975-2014 sesuai dengan periode kepemimpinan 
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KH. Wildan Affandi bin Affandi Zuhdi dari awal memimpin Pondok Pesantren 
Al-Musyarrofah hingga beliau wafat pada tahun 2014. Pada tahun 2000 
merupakan cikal bakal pendirian yayasan Pondok Pesantren Al-Musyarrofah yang 
dirintis oleh KH. Wildan Affandi bin Affandi Zuhdi dengan mendirikan 
pendidikan yaitu Madrasah Diniyah. Selanjutnya pada tahun 1985, didirikanlah 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan berada di bawah naungan Departemen Agama. 
Selanjutnya pada tahun 1992 didirikanlah Taman kanak-kanak Al-Qur’an (TPA).  
Dengan perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan mengacu pada 
perkembangan zaman, Pondok Pesantren Al-Musyarrofah harus melakukan 
penyesuaian diri dengan animo masyarakat yang semakin tinggi. Perubahan 
sistem pendidikan yang digunakan di Pondok Pesantren Al-Musyarrofah juga 
menjadi kajian yang menarik untuk ditelusuri lebih lanjut, yang awalnya 
merupakan pesantren tradisional menjadi pesantren modern dengan mengikuti 
perkembangan yang terjadi agar tidak tertinggal dengan pesantren-pesantren 
lainnya. Hingga pada tahun 2008 dengan mengusung perpaduan antara konsep 
kurikulum terpadu antara pendidikan sekolah dan pesantren dimulailah pendirian 
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah dengan diawali mendirikan SMP IT Al-
Musyarrofah yang dikelola oleh putra ketiga dari KH. Wildan Affandi yaitu Ust. 
Abdul Wahid. Pada tahun 2011 didirikanlah SMK IT Al-Musyarrofah yang 
diawali dengan peresmian sekolah oleh gubernur Jawa Barat yaitu Ahmad 
Heryawan, Lc. Mulailah santri berdatangan dari berbagai tempat yang tersebar di 
Cianjur, Sukabumi, Bandung, Majalengka, Bogor, Depok, Jakarta, Tanggerang, 
Bekasi, bahkan dari luar Jawa, seperti dari Bangka Belitung, Medan, Padang, 
Batam, dan lain-lain. Prestasi akademik para santri yang tidak kalah saing dengan 
pendidikan formal yang lain membuat citra dari Pondok Pesantren Al-
Musyarrofah ini semakin bagus serta makin terkenal ke berbagai daerah membuat 
banyak para santri ingin menuntut ilmu di pesantren ini (A.W, Wawancara 22 
Agustus 2019).  
Tidak jauh berbeda dengan pendirian pondok pesantren yang lain, kiai dan 
ustadz/ustadzah mengajarkan ilmu-ilmu agama pada para santri guna menjadi 
bekal di dunia dan akhirat kelak. Seiring dengan perkembangan Pondok Pesantren 
Al-Musyarrofah itu sendiri pendidikan tahfidz Qur’an dan pengembangan bahasa 
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Arab dan bahasa Inggris menjadi program unggulan pesantren yang banyak 
menarik para santri dari berbagai daerah. Pertambahan jenjang dari yang awalnya 
hanya terdapat Madrasah Diniyah, Madrasah Ibtidaiyah, Taman Kanak-Kanak Al-
Qur’an, yang masih mengusung konsep tradisional hingga kini terdapat SMP IT 
dan juga SMK IT Al-Musyarrofah yang memadukan antara kurikulum pendidikan 
sekolah formal dan pesantren. Seiring berjalannya keberadaan pondok pesantren 
semakin berkembang serta melakukan inovasi dengan semakin banyaknya model 
pendidikan yang ada di Indonesia. Bahkan pesantren-pesantren yang ada kini 
semakin banyak jumlahnya pun tidak kalah jika dibandingkan dengan sekolah-
sekolah formal lainnya. Walaupun demikian pesantren masih memiliki 
karakteristik Maka dengan yang khas dan unik untuk membedakan dirinya dengan 
model pendidikan lain. Dari pemaparan di atas penulis akan mengkaji mengenai 
“Perkembangan Pondok Pesantren Al-Musyarrofah di Kabupaten Cianjur Tahun 
1975-2014”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perkembangan Pondok 
Pesantren Al-Musyarrofah di Cianjur Tahun 1975-2014”. 
Adapun pertanyaan penelitian dan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Al-Musyarrofah 
di Kabupaten Cianjur ? 
2. Bagaimana kondisi Pondok Pesantren Al-Musyarrofah dibawah 
kepemimpinan KH. Wildan Affandi di Tahun 1975-2014 ? 
3. Bagaimana perkembangan lembaga pendidikan di Pondok Pesantren 
Al-Musyarrofah di Kabupaten Cianjur ? 
4. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam perkembangan 
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah ?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada pemaparan yang telah penulis kemukakan sebelumnya, 
baik secara umum maupun secara khusus terdapat tujuan yang ingin dicapai 
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penulis. Secara umum tujuan penulis melakukan penelitian untuk menambah 
kekayaan penulisan karya ilmiah Sejarah, terutama Sejarah lokal. Adapun tujuan 
khusus dari penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Menganalisis latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Al-
Musyarrofah. 
2. Mengidentifikasi kondisi Pondok Pesantren Al-Musyarrofah dibawah 
kepemimpinan KH. Wildan Affandi. 
3. Menganalisis perkembangan lembaga pendidikan yang terdapat di 
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah di Kabupaten Cianjur. 
4. Mendeskripsikan faktor pendorong dan penghambat perkembangan 
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan mengkaji pembahasan mengenai “Perkembangan Pondok Pesantren 
Modern Al-Musyarrofah di Kabupaten Cianjur Tahun 1975-2014”.  Terdapat 
manfaat yang dirasakan penulis antara lain: 
1.   Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penulisan 
Sejarah lokal mengenai Perkembangan Pondok Pesantren Al-
Musyarrofah di Kabupaten Cianjur Tahun 1975-2014, khususnya bagi 
Departemen Pendidikan Sejarah. 
2.   Secara Praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dokumentasi bagi pesantren agar mengetahui mengenai Perkembangan 
Pondok Pesantren Al-Musyarrofah di Kabupaten Cianjur Tahun 1975-
2014. 
 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Adapun sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut :  
Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini penulis memaparkan mengenai latar 
belakang yang menjadi ketertarikan tersendiri untuk mengkaji serta melakukan 
penelitian secara mendalam. Selain itu dalam Bab ini juga dipaparkan mengenai 
rumusan serta batasan masalah yang telah diuraikan menjadi beberapa pertanyaan 
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penelitian, tujuan penelitian, dan cara-cara ataupun metode yang dilakukan dalam 
proses penulisan dalam penelitian. 
Bab II Kajian Pustaka. Pada Bab ini penulis memaparkan mengenai materi-
materi yang diperoleh penulis dari yang diperoleh melalui kajian pustaka. Dalam 
kajian pustaka ini menghasilkan suatu konsep. Konsep-konsep ini memiliki 
keterkaitan dengan apa yang dikaji oleh penulis dalam penelitian mengenai 
perkembangan Pesantren. Dijelaskan juga tentang beberapa kajian serta penelitian 
terdahulu mengenai perkembangan Pesantren.  
Bab III Metode Penelitian. Dalam Bab ini diuraikan mengenai cara-cara 
atau metode yang digunakan penulis dalam penelitian agar memperoleh sumber 
yang berkaitan dengan permasalahan. Penulis memaparkan tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam menyelesaikan penelitian yang menguraikan langkah-langkah 
penelitian, yang diawali dengan persiapan hingga langkah terakhir dalam 
menyelesaikan penelitian yang sedang dikaji oleh penulis. Adapun metode yang 
digunakan adalah metode historis dan teknik yang digunakan adalah studi 
literatur, studi dokumentasi serta wawancara dengan narasumber yang berkaitan 
dengan permasalahan yang sedang dikaji oleh penulis.  
Bab IV Perkembangan Pondok Pesantren Al-Musyarrofah di Kabupaten 
Cianjur Tahun 1975-2014. Bab ini merupakan hasil penelitian serta pembahasan 
mengenai seluruh informasi dan data-data yang diperoleh penulis dari berbagai 
macam sumber. Pemaparan yang penulis sampaikan dalam Bab ini merupakan 
hasil penelitian melalui studi literatur serta dokumentasi. Selain itu dalam Bab ini 
penulis juga memperoleh jawaban-jawaban dari permasalahan-permasalahan yang 
terdapat dalam rumusan masalah.  
Bab V Simpulan dan Saran. Bab ini merupakan rangkaian akhir dalam 
proses penyusunan skripsi, penulis memaparkan mengenai kesimpulan dari 
keseluruhan pembahasan yang berisi interpretasi penulis terhadap permasalahan 
yang telah dikaji yaitu “Perkembangan Pesantren Al-Musyarrofah di Kabupaten 
Cianjur Tahun 1975-2014”.  
 
